BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RSUD dr. Slamet Garut

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penerapan hand hygiene dengan handwash five moment dan 6 langkah
sebagian besar dari penata anestesi dilakukan (53%), sebagian kecil dari
penata anestesi dilakukan tidak sempurna (47%) dan tidak seorangpun dari
penata anestesi tidak dilakukan (0%). Kemudian nilai persentase penata
anestesi yang melakukan tindakan hand hygiene five moment, sebagian
besar dari penata anestesi dilakukan (52,9%), sebagian kecil dari penata
anestesi dilakukan tidak sempurna (35,3%) dan sangat sedikit dari penata
anestesi tidak dilakukan (11,8%). Hal ini disebabkan karena penata anestesi
jarang sekali melakukan cuci tangan dengan baik dan benar sesuai dengan
standar operasional prosedur menurut WHO vyaitu 6 langkah dan five
moment karena keterbatasan penata anestesi yang menyebabkan terburu-
buru saat akan melakukan tindakan.

Penerapan hand hygiene dengan handrub five moment dan 6 langkah
sebagian besar dari penata anestesi dilakukan (52,9%), sebagian kecil dari
penata anestesi dilakukan tidak sempurna (35,3%) sangat sedikit dari
penata anestesi tidak dilakukan (11,8%). Kemudian nilai persentase penata
anestesi yang melakukan tindakan hand hygiene five moment, hampir
setengah dari penata anestesi dilakukan (44,1%), tidak seorangpun dari
penata anestesi dilakukan tidak sempurna (0%) dan sebagian besar dari
penata anestesi tidak dilakukan (55,9%). Hal ini disebabkan karena
kurangnya sarana dan prasarana seperti antiseptik alkohol atau handrub
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5.2 Saran

1. Institusi Pendidikan
Diharapkan sebagai bahan landasan ilmu pengetahuan pendukung yang
berkaitan dengan penerapan hand hygiene five moment dan 6 langkah serta
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Rumah Sakit
Diharapkan dapat meningkatkan penerapan hand hygiene five moment dan 6
langkah untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dalam menjaga penerapan
kebersihan tangan untuk mencegah Healthcare Associated Infections (HAIS)
dan diharapkan kepada RSUD dr. Slamet Garut untuk lebih mengoptimalkan
monitoring ketersediaan saranaa dan prasarana hand hygiene.

3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti lebih lanjut
tentang penerapan hand hygiene oleh penata anestesi di instalasi bedah sentral

dengan alat ukur yang berbeda atau desain penelitiannya.



